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Budaya Pop dan Media

kemunculan dan tanggapan tentang hadirnya fitur Instagram reels di
Indonesia, banyak pengguna yang ikut membuat konten dengan menye-
suaikan tema mereka agar dapat ditonton oleh banyak orang.

Instagram merupakan platform yang digunakan untuk mempresen-
tasikan dan berinteraksi, berkomunikasi, dan berbagi antarsesama peng-
gunanya untuk membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2015)
dan konstruksi identitas (Moekahar & Amalia, 2021). Instagram juga mem-
buat tab reels di halaman navigasi utama yang bertujuan untuk menjang-
kau audiens di lebih 80 negara sehingga konten-konten akan menda-
patkan penonton yang banyak dan beragam. Fitur Instagram reels dapat
menjadi media untuk membantu seseorang dalam membangun personal
branding karena brand tidak hanya mengenai suatu produk; individu ter-
tentu juga dapat membentuk dirinya sendiri menjadi brand.

Pembahasan

Membangun Personal Branding di Media Sosial

Media sosial merupakan sarana bagi pengguna untuk memberikan infor-
masi, baik dalam bentuk teks, gambar, audio, maupun video antara satu
dan lainnya (Kotler, et al., 2012). Hal tersebut sesuai dengan fitur Instagram
reels, khususnya pada video dan audio. Konten video reels juga dapat di-
bagikan ke fitur Instagram stories, direct message, dan feeds.

Fitur Instagram reels memungkinkan pengguna untuk menganalisis
data lengkap performa Instagram dengan fitur insight. Insight adalah fi-
tur bisnis yang memberikan informasi mengenai pengikut (followers) dan
konten yang paling mereka minati. Fitur ini dapat membantu pelaku per-
sonal branding mengenal pengikut secara lebih baik, khususnya terkait
kepentingan bisnis dan promosi. Untuk melihat insight, akun Instagram
pengguna harus dialihkan terlebih dahulu dari akun pribadi menjadi akun
bisnis, dan memanfaatkan fitur profesional dengan kategori khusus, mi-
salnya “kreator digital”. Kemudian, pengguna dapat den.gan muda‘h me-
meriksa insight pada kurun waktu tertentu, dimulai dari per 7 hari yang
lalu, 14 hari, 30 hari, bahkan pada bulan-bulan sebelumnya. Dengan fi-
tur insight, pengguna fitur Instagram reels dapat mengelola data yang.
mempermudah mereka menganalisis, mengevaluasi, serta mefmit:"gi
kan persiapan pembuatan konten yang menarik dan bermantaat bag

Penontonnya.




Brand atau merek merupakan SedaIL AT tida.k terlihat, tetap, efey.
bertujuan untuk mengidentifikasi dan Pembed, anty
nya nyata. B::::dengan lainnya (Haroen et al., 2014). Branding adaly,
Zir;;a; ?ZZntitas seseorang dan apa produk dan I?SZ yang ditav‘varkan.
Personal branding merupakan suatu f)r.oses pembentukan per se95| Ofang
lain pada berbagai aspek yang dimiliki oleh seseorang ).'ang meliput yq.
pribadian, kemampuan, dan nilai-nilai. Banyak ﬁg'ur pu.bhk Memanfaatkg,
media sosial untuk membangun personal branding, di antaranya: Ganj,,
Pranowo (Rahmah, 2021): Alberta Claudia (Angelika & Setyanto, 2019).
Miss International (Efrida & Diniati, 2020); blogger (Imawati et al,, 2016); dan
Remaja (Afrilia, 2018).

Membangun personal branding sama dengan membentuk rasa per-
caya orang lain, baik dalam skala kecil seperti orang di sekitar kita mga-
upun masyarakat luas atay khalayak. Personal branding yang kuat harys
dikelola dan mendapat perhatian lebih,

Personal branding dapat dilakukan lebih mudah melalyi media sosial
(Franzia, 2018), Personal branding di medis sosial bersifat terbuka. Siapa
saja dapat berbagi informasi dan saling berinteraksi.

hari (offline), dan dapat dilakukan secara oh/ine, yaitu melalyj media sosial
(Efrida & Diniati, 2020). Media sosial mempunyai kekuatan khusus dalam
Proses pembentukan personal branding Seseorang. Dalam mempresen-
tasikan persongy branding, banyak cara yang dapat dilakukan gj media so-
sial, salah Satunya adalah membuat konten Den

tertentu, identitas Séseorang dapat dibentuk g4
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a oleh orang lain. Hal itu disebut “impression management”, yaitu

ketika seorang aktor menggunakan teknik-teknik untuk membangun ke-
tsa: terte.ntu untuk tujuan tertentu. Ketika seseorang ingin membagikan
informasi kepada orang lain, ia akan mengelola terlebih dahulu informasi

tersett:ut. Sela:;.n. Itu, seseorang juga akan memperhatikan penampilan
pembawaan diri, busana, dan kebiasaannya agar orang lain memandang-

emudisnGoffvandlios menyebuﬂu( a Zg:\n-adeg?.ln ketika berinteraksi.
ibarat panggung sandiwara yang di i e Aot
sy g dipertontonkan kepada publik, sedang-
' h ge) adalah tempat aktor mempersiapkan
sandiwara dirinya.
. ':m‘(p;rzs\g)rrwn r:g;ag:gfrgac:)zfa; ::akukan di mec'jia sosial. dengan mu-
Y yebarluaskan informasi secara mak-
simal. Dalam hal mempresentasikan diri, seseorang dapat memiliki jang-
kauan yang luas untuk dikenal oleh publik. Media sosial membuat peng-
guna menjadi pengirim dan penerima informasi dan memberikan ruang
yang lebih luas untuk mempresentasikan diri. Kemudian, presentasi diri
dimanfaatkan untuk menumbuhkan kesan tertentu di depan publik. Peri-
laku diatur agar orang lain menilai identitas dirinya sesuai dengan yang
diinginkan. Berikut merupakan peralatan lengkap yang digunakan untuk
menampilkan diri (self presentation):
1. Panggung atau (setting), yaitu susunan peralatan ruang dan atribut
yang digunakan.
2. Penampilan (appearance), yaitu kesan pertama berkaitan dengan
penampilan fisik seperti pakaian atau dandanan.
3. Gaya bertingkah laku (manner), yaitu cara berbicara, bertingkah
laku, dan memandang untuk memberikan pesan tertentu.

Untuk memerankan karakter yang berhasil, seorang individu memer-
lukan atribut-atribut yang dibutuhkan pada impression management. Hal
tersebut dilakukan oleh pelaku personal branding dengan memupuk ke-
percayaan antara dirinya dan pengikut (followers) mereka di Instagram.
Pada kenyataannya, followers memiliki peran yang sangat penting terha-
dap pengelolaan kesan seseorang. Pertunjukan yang dilakukan' oleh se-
orang aktor harus diperhatikan dan dipersiapkan sebaik mung.;lfln kalr:nna
mereka mempunyai tanggung jawab terhadap efek yang ditimbulkan,



’ ' eri penilai
yaitu menarik perhatian orang lain untuk memberi penilaian terhadap
pertunjukan tersebut.

Impression Management di Instagrgm Beels .

Alif adalah seorang mahasiswa di perguruan tinggi swasta di R, S
job-nya adalah membuat video seperti company pr.oﬁ/e ataupun Vi
pernikahan. Pada 2017, Alif mulai menggunakan media sosial, yajt,, Inst.
gram, karena tertarik dan ingin mendalami dunia online. Pada awalny,
Alif hanya mengunggah foto-foto pribadi untuk keperluan pribadi. Alif
menyebutkan paling suka dengan fitur terbaru yang dikeluarkan o
Instagram, yaitu Instagram reels, karena menurutnya fitur tersebyt da
menjangkau video ke semua orang.

Louise adalah mahasiswa semester 6 jurusan ilmu komunikasi. Selain
bekerja sebagai seorang model, Louise

talent untuk berbagai brand, dan side

Ide.
deo

leh
pat

juga menerima pekerjaan sebagai
Job sebagai kru tim produksi film
modeling maupun side-job turut i3

lain. Louise Sering menggunakan fityr
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fashion, bahkan barang-barang random dari berbagai brand. Selain itu,
karena aktif di Instagram ia juga sering kali menerima tawaran job sebagai
talent photoshoot katalog.

Fauzan merupakan seorang mahasiswa Jurusan Teknik Sipil. Fauzan
memiliki hobi yang bertolak belakang dengan jurusannya saat ini, yaitu
di bidang fotografi, videografi, dan desain grafis. Namun, berkat hobinya
tersebut Fauzan dapat menghasilkan uang dari berbagai tawaran job dan
kini disibukkan sebagai freelancer. Selain kesibukannya sebaqai freelancer,
Fauzan juga bekerja di salah satu coffee shop yang ada di Pekanbaru seba-
gai seorang konten kreator atau tim kreatif untuk mengelola media sosial,
misalnya mengerjakan project foto katalog.

Melalui akun Instagram pribadinya (@faauuk), Fauzan membagikan
aktivitasnya di bidang fotografi, videographi, dan desain grafis. Tujuan
Fauzan berbagi di Instagram adalah untuk self branding. Menurut Fauzan,
banyak influencer yang namanya besar lewat aplikasi itu. Fauzan juga su-
dah membuktikan bahwa engagement penonton dari fitur Instagram reels
sangat luar biasa. Terbukti Fauzan pernah mendapatkan viewers hingga
mencapai 12 ribu penonton padahal jumlah pengikut dan kontennya ma-
sih belum banyak.

Pengelolaan kesan (impression management) pada fitur Instagram reels
terdiri dari: persiapan (setting); penampilan (appearance); dan tingkah laku
(manner).

Dalam setting, informan menyiapkan segala persiapan terkait dengan
materi, alat, properti, tempat, partner, dan software editing yang diperlu-
kan. Appearance berkaitan dengan penentuan busana dan makeup yang
digunakan, sedangkan manner berkaitan dengan bagaimana informan
berinteraksi, menjalin hubungan, serta memperhatikan hal-hal tertentu
sebagai seorang pelaku personal branding di media sosial,

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat orang informan lain,
alasan menggunakan reels adalah karena jangkauannya luas, yang mana
hal ini didukung dengan strategi dalam mengunggah konten dengan
memperhatikan beberapa hal, yaittu algoritma, timing, dan insight. Kemu-
dian, dalam mengunggah konten, informan Alif, Shandeva, dan Fauzan
menyebutkan bahwa mereka mengunggah konten pada jam-jam ter-
tentu pada pagi, siang, sore, dan malam.

Selanjutnya adalah insight. Setiap informan memiliki data untuk me-
nentukan konten mana yang paling banyak diminati sehingga akan di-
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buat secara berulang. Dalam membangun personal branding, Sese,
memerlukan alat/media pengantar pesan yang nantinya dijadikap, Salug
an informasi dalam proses pembentukan personal brand. Menja g namr\
brand di media sosial tidak hanya dilakukan dengan mengandalkap kon.
ten. Para informan juga memberikan inovasi dan kreativitas pada Setiap
konten, kemudian membentuk ciri khas, baik dari sisi personality Maupy,
konten. Hal ini sesuai dengan pernyataan McNally & Speak (Imawat; ot al,
2016) tentang karakteristik personal brand, yaitu memiliki ciri khas sert;
identitas, relevan, dan konsisten.

Berdasarkan uraian tersebut, model impression management yanq ;.
lakukan oleh para informan adalah sebagai berikut:

Gambar: Hasil Penelitian

MATERI

SETTING ALAT
PROPERTI
TEMPAT
PARTNER
; SOFTWARE
Impression
Management
di Instagram APPEARANCE | BUSANA
Reels MAKEUP
MANNER INTERAKS]
HUBUNGAN

CARA
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Pengelolaan kesan (impression management) informan dalam mela-
kukan personal branding melalui fitur Instagram reels terdiri dari setting,
appearance, dan manner. Setting merupakan tahap persiapan, tahapan
yang paling panjang dalam pembuatan sebuah konten. Appearance (pe-
nampilan) meliputi busana dan makeup dan manner bagaimana interaksi
masing-masing informan dan followers berlangsung di Instagram. Ke-
tiga kategori tersebut merupakan kesatuan yang tidak bisa terpisahkan.
Setting awal atau perencanaan sangat mendukung appearance dan man-
ner dalam upaya membentuk personal branding seperti yang direncana-
kan oleh informan.
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